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Menperin mma_ bereskan gas industri

Arwana ekspansi pabrik Rp200 miliar

OLEH CHAMDAN PURWOKD
Bisnls indanesia

GRESIK: Seluruh
problem industri nasio-
nal yang terkait dengan
pasokan gas akan tun-

tas teratasi dalam wak-
tu maksimal 5 tahun
ke depan.

Penuntasan masalah pasokan
tersebut dijanjikan oleh Menteri
Perindustrian M5, Hidayal saat
meresmikan pengoperasian unit
kiln [tungku bakar keramik] di
pabrik HIC PT Arwana Citramu-
lia Thk di Gresik, Jawa Timur ke-
marin.

“Problem gas untuk industri
merupakan tanggung jawab sava.
Saya akan membereskan semua
secepatnya dalam masa tugas
sava sebagai menperin, Saya sen-
diri vang akan melakukan nego-
siasi dengan pihak-pihak terkait
dengan gas,” tegas Hidayan.

Beberapa industri manufakiur
di dalam negeri vang selama ber-
tahun-tahun mengalami masalah
pasokan di anfaranya keramik
dan pupuk.

"Besok sava akan hicara de-
ngan manajemen PGN [Perusa-
haan Gas Negara) untuk membi-
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carakan solusi soal problem gas
di industri keramik," ujartya.

Dia menegaskan semua suim-
ber gas baru seperti Dongsgi, Se-
nora dan Tangguh akan dipriori-
taskan untuk memenuohi kebu-
tulian industri dan pasar lokal,

Menurut Menperin, industr
keramik domestik—terutama ke
ramik lantai—memiliki dava
saing vang kuat, bahkan terha-
dap produk China yang dikenal
murah,

“Namm, kalau problem gas ini
terus dibiarkan berlarut akan me-
ngikis dava saing karena proses
produksi menjadi tidak cfisien,”
njarmya.

Ketua Umum Asosiasi Industri
Aneka Keramik Indonesia (Asa-
ki) Achmad Widjaya menjelas-
kan industri ketamik Indonesia
memiliki kapasitas produlsi ter-
besar di Asean yakni 330 jula m’

—

per tahun. "Pesaing utama kita
adalah Vietnam."

Savangnya, lanjutivea, pasokan
gas dari PGN sering kali lebih
kecil dan pada volume yang ter-
cantum dalam kontrak sehingga
produsen sulit mengoptimalkan
kapasitas dan mengefisienkan
produksi,

"Kami cuma minta volume gas
jangan dikurangi dan tekanan-
nya stabil. Kalau tekanan gasnya
rendah, produknya banyak vang
rusak.”

Selain keramik dan pupuk,
sekior industri lain yang leran-
cam kekurangan pasokan gas
pada tahun ini-adalah, kaca lem:
baran, kain dan benang, makan-
dn minuman, dan sarmng tangan
karet.

Ketidakpastian ini membuat
lima sektor tersebut sulit me-
netapkan kalkolasi bisnis pada

lahun depar.

Pada sisi lain, industri penggu-
na khawatit PGN akan menaik-
kan harga gas vang berlaku bagi
industri di Pulau Jawa apabila
terjadi kenaikan permintaan.

Ekspansi produksi

Terkait dengan ekspansi PT
Arwana Citramulia Thk, penam-
bahan kapasitas produksi tersebut
merupakan kelanjutan: dari pro-
vek serupa vang direalisasikan
pada September 2000 dengan vo-
lume tambahan vang sama besar
yaknoi 3,78 juta m’,

Provek perluasan pabrik it
menelan biava investasi Rpl00
miliar, termasuk pembelian
mesin kiln dari ltalia,

Presiden Direkiur PT Arwana
Citramulai Thk Tandean Rus-
tandy mengungkapkan perluasan
pabrik secara bertahap akan terus
dilakukan karena saat ini utilisasi
[pemanfaatan kapasitas lerpa-
sang) untuk semua pabriknya te-
lah mendekati 100%.

Dengan ekspansi pabrik [HC
tersebut, pada tahun ini kapasilas
ferpasang untuk semua pabrik
Arwana mencapai 40 juta m* per
tahun,

"Melalni sejumlah  ekspansi
produksi vang kami lakukan, pa-
da tahun ini kami menargetkan
angka penjualan =edikitnva

Rp200 miliar,” ujarnya.

Penambahan kapasitas vang te-
rus dilakukan ini, katanya, dimak-
sudkan untuk mengefisiensikan
biava produksi sehingga produk
vang dihasilkan memililki dava
saing yang semakin membaik.

Bustandy  mengakui dalam
operasionalnya Arwana sering-
kali mengalami problem yakni
pasokan listrik dari PLN yang ti-
dak stabil.

Namun. proses produksi di
pabrik tidak sampai terganggu
karena Arwana memiliki genera-
tor vang dapat menggantikan
sepenuhnya pasokan listrik PLN.

“Tentu saja penggunaan genera
tor ini membuat biava produksi
menjadi naik, Untungiah prodiuk
Arwana tetap mampu bersaing ka-
tena pabrik kami efisien,” ujar-
nya.

Dia menambahkan pada 2000,
Arwana mencatat volume pro-
duksi 30 juta m’ atau meningkat
9,5% dibandingkan dengan ki-
nerja pada tahun sebelumnya,
dengan nilai penjualan naik da-
lam kisaran yang sama.

Arwana saat ini memiliki tiga
unit pabrik yakni pabrik 1 di Pa-
sar Kemis, Tangerang, pabrik 17 di
serang, Banten dan pabrik 1 di
Gresik; Jawa Timur. Setiap pabrik
memproduksi ukuran dan motf
tertentu. (chamdanabisnisco.id)




